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ABSTRAK

Rani Anggraini (15042053) :Efektivitas Pelaksanaan Program Sekolah
Cerdas Bencana (SCB) Di Kota Padang

Kota Padang merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki
tingkat kerawanan bencana yang sangat tinggi. Sekolah merupakan kelompok
rentan yang memiliki tingkat risiko bencana yang tinggi .Perlu untuk
meningkatkan kesiapsigaan disekolah agar guru dan siswa dapat melakukan
penyalamatan dan evakuasi secara mandiri pada saat terjadi bencana . Karena
lebih dari 482 sekolahdi kota Padang berada di kawasan zona merah . Melalui
program BPBD yaitu program sekolah cerdas bencana (SCB) di harapakan bisa
dapat mengurangi risiko bencana yang ada di sekolah . Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik analisis data yaitu reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi data sedangkan teknik keabsahan data
dilakukan dengan trigulasi sumber. Hasil penelitian ini bahwa pelaksanaan
program sekolah cerdas bencana (SCB) di Kota Padang belum dilaksanakan
karena masih minimnya sekolah yang mendapatkan soasialisasi program serta
masih kurangnya tindak lanjut program yang di lakasanakan di sekolah.

Kata Kunci: BPBD Kota Padang, Efektifitas Program, Sekolah Cerdas bencana
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara yang
memiliki kondisi geologis, geografis, hidrologis, demografis dan sosiologis yang
menjadikan Indonesia rawan terhadap bencana baik bencana , non alam , maupun
bencana sosial .

Menurut data BNPB tahun 2019 kejadian bencana mengalami kenaikan
sebanyak 7,2 persen dibandingkan tahun 2018 . Pada tahun 2018 terjadi 1.480
bencana sedangkan tahun 2019 terjadi 1.586 kejadian bencana . Untuk korban
jiwa juga mengalami kenaikan sebanyak 192 persen dimana pada tahun 2018
terdapat 150 orang meninggal dunia dan hilang sedangkan pada 2019 korban
meninggal dan hilang tercatat 438 orang .(www.bnpb.go.id)

Provinsi Sumatera Barat adalah salah satu wilayah kepulauan di Indonesia
yang memiliki tatanan geologi sangat kompleks . Kondisi ini disebabkan
letaknya yang berada pada daerah tumbukan 2 lempeng tektonik besar yaitu
lempeng Indo — Australia di bagian Selatan dan lempeng Eurasia di bagian Utara
yang ditandai dengan terdapatnya pusat — pusat gempa tektonik di Kabupaten

Kepulauan Mentawai dan sekitarnya .

Diterbelakangi dari Majalah Nasional Georaphic edisi Maret 2005 mencoba

memetakan daerah — daerah atau kota kota besar di dunia yang memiliki tingkat


http://www.bnpb.go.id/

resiko bencana terutama bencana tsunami . Salah satunya adalah Sumatera
Barat itu ternyata memilki resiko bencana paling tinggi di dunia . Di majalah ini
mencoba memperlihatkan kota — kota dunia yang memmpunyai bencana paling

tinggi yaitu tsunami salah satunya adalah kota Padang .

Kota Padang merupakan daerah yang memiliki tingkat kerawanan bencana
yang tinggi . Terdapat kurang lebih 250 Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) yang berada di daerah rawan bencana .Tentunya ini
merupakan ancaman bagi berlangsungnya proses belajar mengajar bagi siswa .
Terlebih masih kurangnya pengetahuan siswa terhadap mitigasi bencana serta
sekolah belum memiliki kapasitas kemampuan dan mengantisipasi bencana pada

saat terjadi bencana sehingga menimbulkan jatuhnya korban jiwa .

Tingkat Resiko Bencana di Kota Padang
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Tabel 1.1.Kajian Resiko Bencana Kota Padang Tahun 2014 — 2018



Berdasarkan Surat Edaran Menteri Pendidikan Nasional
No.70a/MPN/SE/2010 Tentang Pengarusutamaan Pengurangan Resiko Bencana
di Sekolah .

“Pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/ kota diharapakan untuk

member dukungan terhadap pelaksanaan strategi pengurusutamaan

pengurangan resiko bencana di daerah masing — masing .Selain itu , juga
melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan strategi
pengarusutamaan pengurangan risiko bencana di sekolah ,untuk mendapatkan

umpan balik bagi perbaikan kebijakan dan pelaksanaannya . «

Kesiapsiagaan menghadapi bencana dalam lingkungan pendidikan perlu
penataan dan perencanaan penanggulangan yang matang serta kesadaran tentang
pengurangan resiko bencana agar dapat ditangani dengan terarah dan terpadu .
Untuk itu di perlukan sekolah yang berbasis siaga kebencanaan yang menjadi
sarana yang efektif dalam memberikan informasi , pengetahuan dan keterampilan

tentang penanggulangan bencana .

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Padang sebagai
lembaga yang diberi otoritas terhadap pengelolaan bencana didaerah membuat
program Sekolah Cerdas Bencana (SCB) yang berlandaskan hukum pada
peraturan Kepala BNPB No.4 tahun 2012 tentang Pedoman Penerapan Sekolah

/Madrasah Aman Bencana.



Sekolah Cerdas Bencana merupakan adaptasi dan modifikasi dari Sekolah
Aman Bencana (SMAB). Sekolah Madrasah Aman Bencana adalah upaya
membangun kesiapsiagaan sekolah terhadap bencana alam dlam rangka
menggugah kesadaran seluruh unsur —unsur dalam bidang pendidikan baik
individu maupun kolektif di sekolah dan lingkungan sekolah baik sebelum saat

maupun setelah bencana terjadi .

Tujuan Sekolah Cerdas Bencana adalah Pertama, Membangun budaya siaga
dan budaya aman disekolah dengan mengembangkan jejaring bersama para
pemangku kepentingan di bidang penanganan bencana . Kedua, Meningkatkan
kapasitas institusi sekolah dan individu dalam mewujudkan tempat belajar yang
lebih aman bagi siswa, guru , anggota komunitas sekolah serta komunitas
sekeliling sekolah . Ketiga, Menyebarluaskan dan mengembangkan pengetahuan

kebencanaan ke masyarakatan luas melalui jalur pendidikan sekolah .

Komponen Sekolah Cerdas Bencana diadaptasi dan diadopsi dari Sekolah
Dan Madrasah Aman Bencana yang diterbitkan oleh Kemendikbud, terdiri atas 3
(tiga) pilar kegiatan di bidang struktural (fisik) dan non-struktural (manajemen
dan pengetahuan) yaitu : Fasilitas Sekolah Cerdas Bencana ,Manajemen Bencana

di Sekolah ,Pendidikan Pencegahan dan Pengurangan Risiko Bencana .



Ketiga pilar inilah yang kemudian dijabarkan menjadi langkah — langkah
praktis bagi sekolah untuk menuju sekolah yang cerdas akan bencana dengan

urutan sebagai beikut :

1. Identifikasi ancaman bencana.

2. Membentuk dokumen rencana penanggulangan bencana .

3. Penyusunan dokumen rencana penanggulangan bencana .

4. Penguatan kapasitas sekolah , yang terdiri dari peningkatan kapasitas
personil dan penyebarluasan pengetahuan serta informasi kebencanaan .

5. Latihan kesiapsiagaan , tanggap darurat dan simulasi evakuasi mandiri .

6. Rencanatindak lanjut .

Di Kota Padang Sekolah Cerdas Bencana di mulai pada tahun 2018 . Program
ini melibatkan 482 Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP)

yang berada di zona merah . Dengan kriteria sekolah sebagai berikut :

1. Sekolah yang berada pada zona merah tsunami (terletak < 300 m dari
pantai)
2. Belum pernah atau tidak di intervensi dalam 5 tahun terakhir

3. Jumlah siswa SD > 150 siswa dan SMP > 500 siswa .



Tabel 1.2. Daftar Sekolah yang Mengikuti Sekolah Cerdas Bencana di

Kota Padang Tahun 2018
No Kecamatan SD | SMP Jumlah Sekolah
1. | Padang Barat 8 3 11
2. | Padang Utara 4 1 5
3. | Padang Selatan 6 1 7
4. | Bungus Teluk Kabung 12 1 13
5. | Koto Tangah 7 2 9
6. | Lubuk Begalung 4 - 4

Tabel 1.3. Daftar Sekolah yang Mengikuti Sekolah Cerdas Bencana di

Kota Padang Tahun 2019
No Kecamatan SD | SMP Jumlah Sekolah
1. | Padang Barat 9 3 12
2. | Padang Utara 11 3 14
3. | Padang Selatan 5 - 5
4. | Bungus Teluk Kabung 1 - 1
5. | Koto Tangah 13 3 16
6. | Lubuk Begalung 2 1 3
7. | Padang Timur 4 - 4
8. | Nanggalo 1 - 1

Sumber : Badan Penanggualangan Bencana Daerah Kota Padang

Dari hasil wawancara penulis dengan staff Pencegahan dan Kesiapsiagaan
BPBD Kota Padang Bapak Rezko Yunanda kendala yang ditemukan dalam
pelaksanaan Program Sekolah Cerdas Bencana diantaranya masih kurangnya

ketersediaan sumber daya manusia serta minimnya ketersedian anggran .

“ Kalau dari BPBD sendiri hanya ada 8 orang selebihnya dilakukan oleh
lembaga — lembaga terkait misalnya jemarisekato , kogami , dll .



Permasalahan yang penulis temukan dari hasil wawancara pada salah satu
sekolah yang sudah mengikuti Program Sekolah Cerdas Bencana pada tahun
2018 di SD 18 Air Tawar Selatan . Setelah dilakukan pendampingan Program
Sekolah Cerdas Bencana pihak BPBD tidak melakukan pengawasan kepada
sekolah terkait. Ketersedian sarana dan prasarana di sekolah tersebut juga masih

rendah karena tidak ada jalur evakuasi yang terpasang disekolah .

“Sejauh ini belum ada pengawasan dari pihak BPBD setelah dilakukannya
sosialisasi di sekolah ini . Sehingga untuk pelaksanaan tingkat lanjut kami
melakukan seadanya saja.*

Ini juga di ungkapkan oleh bapak Halomoan Siregar selaku Sekretaris FPRB
bahwa belum adanya pengawasan kepada sekolah — sekolah setelah dilaksnakan

nya program sekolah Cerdas Bencana .

“Kalau pada tahun 2018 itu adanya penilaian terkait sekolah mana yang
memang implementasinya yang paling bagus . Akan tetapi kelemahannya
adalah penilain hanya penelian saja untuk perhitungan kelanjutan dan
melihat keberlanjutan serta RTL yang mereka buat tidak ada .*

Permasalahan lain yang penulis temukan dari hasil wawancara dengan Bapak
Masrul salah satu fasilitator dalam Program Cerdas Bencana . Kurangnya respon

dari pihak sekolah dalam sosialisi Program Sekolah Cerdas Bencana ini .

“Ada beberapa sekolah yang memberikan respon yang kurang baik bahkan
ada yang menolak . Alasan mereka bervariasi salah satunya kurangnya
kesadaran dari pihak sekolah terhadap mitigasi bencana .”



Bapak Masrul juga menjelaskan permasalah belum maksimalnya keterlibatan

Dinas Pendidikan dalam Program Sekolah Cerdas Bencana .

“Kalau untuk komitmen dengan dinas pendidikan secara komitmen tertulis
hubungan koordinasi antar lembaga saja stakeholder di pemerintah. Program
sekolah cerdas bencana ini kan program walikota dan walikota di wakili
oleh BPBD,jadi komitmen itu tergantung dengan koordinasi yang dilakukan
oleh BPBD kepada dinas — dinas terkait misalnya dinas Pendidikan. Kami
hanya memberikan advokasi dan saran tapi kadang — kadang ada responnya
bagus dari dinas pendidikannya jadi dia saling bersinergi dengan BPBD
bagaimana program BPBD turun ke sekolah ini di backup oleh dinas
pendidikan dengan memberikan semacam ketegasan kepada kepala — kepala
sekolah . Namun sejauh ini upaya yang dilakukan dinas pendidikan belum
maksimal sehingga pada saat tim kami turun ke lapangan tergantung pada
dewan guru . Kami sebagai fasilitator juga mengharapkan dinas pendidikan
ikut terlibat pada saat sosialisasi Program Sekolah Bencana .”

Berdasarkan penjabatan diatas terkait Program Sekolah Cerdas Bencana di
Kota Padang yang berfokus pada efektifitas program meliputi prabencana , saat
bencana dan pasca bencana . Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian
dengan judul «“ Efektifitas Pelaksanaan Program Sekolah Cerdas Bencana

(SCB) di Kota Padang.”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas , maka
dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian ini ,diantaranya :
1. Kurangnya ketersedian sumber daya manusia dalam pelaksanaan program
sekolah cerdas bencana di Kota Padang

2. Sarana prasarana yang tersedia belum memadai



3. Minimnya anggran untuk menggerakkan program sekolah cerdas bencana
di Kota Padang
4. Belum meratanya pengawasan terhadap pelaksanaan program sekolah
cerdas bencana di Kota Padang.
5. Kurangnya respon dari pihak sekolah terhadap program sekolah cerdas
bencana
6. Belum maksimalnya Kketerlibatan pihak dinas pendidikan dalam
mendukung program sekolah cerdas bencana .
C. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan penulis dari segi waktu , dana , dan sebagainya serta
unutk lebih fokus, maka penulis membatasi masalah yaitu “Efektifitas
Pelaksanaan Program Sekolah Cerdas Bencana (SCB) di Kota Padang. «
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang penulis
kemukan diatas , maka rumusan dalam penelitian ini adalah :
1. Apa yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam
pelaksanaan program cerdas bencana untuk menghadapi risiko bencana di
Kota Padang ?
2. Sejauh mana efektifitas pelaksanaan program sekolah cerdas bencana

untuk  menghadapi  risiko bencana di Kota Padang ?



E. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui :

1. Untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam
pelaksanaan program sekolah cerdas bencana untuk menghadapi risiko
bencana di Kota Padang .

2. Untuk mengetahui sejauh mana efektifitas pelaksanaan program sekolah
cerdas bencana untuk menghadapi risiko bencana di Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini yang akan dilakukan ini , diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut :

a. Penulis
Bagi penulis sendiri , penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi dan mendapat gelar sarjana admnistrasi publik pada
jurusan llmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial Padang .

b. Instansi terkait
Penelitian ini secara praktis mampu memberikan masukan keopada
pemerintah daerah atau pihak pengembang dalam rangka memenuhi
keefektifan Program Sekolah Cerdas Bencana di Kota Padang.

c. Pihak Lain
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dengan
referensi bacaan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan

topic yang sejenis
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